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BAB IV

SEJARAH PERKEMBANGAN KUMPULAN HADRAH HAJI RAFAIE DI

KAMPUNG BARU BINTULU SARAWAK TAHUN 1998-2016

A. Periode Mempunyai Anggota Wanita 1997- 2005
1. Fase Tradisional 1997-2001

Fase pertama ini adalah periode permulaan bagi KHHR
berkarya dan mengabdi dalam masyarakat. Pada periode ini KHHR
masih melakukan aktivitas hadrah secara tradisional dengan
menggunakan rebana dan melantunkan syair-syair arab dari kitab kitab
Majmuah al-Maulid karya Syaiful Anam al Barzanji.

Pertunjukkan mereka sangat terbatas, mereka hanya hadir
dalam acara pernikahan, maulidur rasul, berzikir, perlombaan dan doa
selamat sahaja. Pada periode ini anggota yang ikut bergabung dalam
KHHR hanyalah 10 orang dari barisan senior dan diikuti oleh beberapa
orang dari kalangan junior. Fase ini berlangsung selama lima tahun.

2. Fase Kenegaraan | 2002 - 2004

Anggota KHHR mulai berkembang pesat dan mengalami
perubahan pada tahun 2002 dengan hadirnya anggota dari kalangan
wanita yang ikut bergabung dalam KHHR. Anggota KHHR pada tahun

2002 ini sebanyak 70 anggota yang merangkumi anggota dari laki-laki
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dan wanita. Dan pada tahun ini juga KHHR mula mencoba hal yang
baru.!

KHHR telah diundang untuk melakukan pertunjukkan dalam
acara perasmian bandara atau dikenali juga lapangan terbang. Lapangan
tersebut adalah Lapangan Terbang Bintulu pada tahun 2002 di Bintulu
dan secara tepatnya pada tanggal 19 Desember 2012. Dengan adanya
pertunjukkan ini, KHHR mula menambah pertunjukkan.

Pada tahun 2003, KHHR juga hadir dalam majlis perasmian
penghantaran kargo/gas pertama Malaysia ke Jepun dan lebih tepatnya
pada tanggal 19 Maret 2003. Dalam periode ini KHHR berkembang
dari segi penambahan anggota wanita dan mulai melahirkan waktu
pertunjukkan yaitu KHHR hadir dalam acara-acara perasmian.

Disamping mereka hadir dalam acara-acara tradisional seperti
pernikahan, maulidur rasul, perlombaan, doa selamat dan berzikir.
Mereka juga siap melayani undangan yang berbentuk hal yang baru
bagi mereka yaitu acara perasmian bandara dan perasmian suatu
perjalanan serta mereka siap jika mereka diundang untuk acara
perasmian gedung atau semacamnya.

Pada tahun 2004 pula, KHHR sudah membuat prestasi dalam
dunia perlombaan hadrah mereka. KHHR telah memenangi tempat
ketiga dalam perlombaan hadrah yang berlangsung di Dewan Suarah di

divisi Miri. Perlombaan itu diadakan bersempena Maulid Nabi dan

! Morni bin Ismail, Wawancara, Bintulu, 22 Juni 2017.
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berperingkat propinsi Sarawak. Mendapat tempat ketiga di peringkat
propinsi adalah satu prestasi yang cukup baik bagi KHHR dan berharap
akan terus berkembang secara dinamis dan progresif.2Fase ini
berlangsung selama tiga tahun.

3. Fase Penarikan Anggota Wanita 2005 - 2006

Pada tahun 2005, KHHR mengalami fase penurunan secara
dratis dari segi partisipasi ahli. Ini karena KHHR memutuskan untuk
anggota wanita tidak lagi diperbolehkan untuk ikut serta dalam segala
aktivitas KHHR sekaligus mencabut keangotaan kaum hawa dari
menjadi anggota KHHR dengan cara terhormat.

Deklarasi ini terjadi karena kasadaran pimpinan-pimpinan
KHHR bahwa kaum wanita dan laki-laki yang bukan muhrim tidak
seharusnya bersama dan harus menjaga ikhtilat. Keputusan ini juga
diambil bagi mengelak hal-hal yang tidak diingini berlaku sekaligus
menjauhi anggota-anggota kumpulan mendekat dengan hal-hal yang
berbau zina.?

Keputusan yang segera ini diambil karena menurut pimpinan-
pimpinan KHHR bahwa mencegah jauh lebih baik dari merawat. Sebab
yang lain adalah karena takut masyarakat memandang miring akan
KHHR dimana KHHR adalah sebuah organisasi yang menjalankan

kesenian Islam hadrah dan selalu mengagungkan Allah SWT dan Nabi

> Mohammad Rahmat bin Mail, Wawancara, Bintulu, 22 Juni 2017.
* Abdul Rahman bin Arsat, Wawancara, Bintulu, 19 Juni 2017.
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Muhammad dalam syairnya malah melakukan hal-hal yang dilarang
oleh agama Islam.

Dari keputusan yang telah ditetapkan tersebut, anggota KHHR
pada ketika itu hanya sekitar 30 orang pastinya semua dari kaum laki-
laki sahaja. KHHR tetap menjalankan aktivitas hadrah mereka tetapi
tanpa hadirnya dari kaum wanita tidak seperti sebelumnya dan
perlahan-lahan KHHR beradaptasi dengan keadaan tersebut.

Pada fase ini juga terjadi perubahan logo di KHHR sekaligus
perkembangan dari KHHR itu sendiri. Perubahan logo ini sebagai tanda
bahwa KHHR beraktivitas dengan semangat baru dan terus mengabdi
dalam masyarakat Kampung Baru sekaligus Bintulu. Logo yang
didesain sendiri oleh pimpinan KHHR itu mempunyai maksud yang
tersirat dan amat mendalam seperti yang telah penulis paparkan di bab
sebelumnya.”*

B. Periode Tanpa Anggota Wanita 2006 - 2016
Pada periode ini bisa dikatakan KHHR kembali lagi ke tahun
awal pendiriannya pada awal tahun 1997. Bisa juga dikatakan bahwa fase
ini KHHR bermandiri tanpa hadirnya anggota wanita tetapi terus
berkesinambungan yang dibagi pada fase-fase berikut :
1. Fase Alat Moderen 2006 - 2007
Pada awal tahun 2006 pula, KHHR mula mencipta inisiatif

bagi peralatan yang digunakan olen mereka khusus dalam

* Abdul Rani Bin Sari, Wawancara, Bintulu, 28 Juni 2017.
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pertunjukkan mereka di acara pernikahan, perlombaan dan maulid nabi
sahaja. KHHR mula menggunakan alat musik moden yaitu gendang
kemudian menggabungkan dengan alat musik tradisional yaitu rebana.

Penggunaan gendang ini sengaja digunakan untuk
menyeragamkan musik mereka sebagai satu irama. KHHR
menggunakan gendang ini juga sebagai tanda keunikan organisasi
hadrah mereka dengan kumpulan hadrah yang lain di Bintulu sekaligus
sebagai kreasi dari hasil karya KHHR sendiri.

Perubahan ini disambut baik oleh masyarakat sekitar dan
mendapat respon yang positif. Setelah mendapat dampak yang baik,
KHHR terus menggunakan gendang moden dalam aktivitas hadrah
mereka sehingga sekarang. Untuk menghasilkan musik yang harmoni
hasil gabungan alat moden dan tradisional bukanlah semudah yang
disangka. Pada awal penggunaan gendang ini, KHHR berlatih
semaksimal mungkin yang kemudian baru siap untuk membawa ke
acara pertunjukkan.®

2. Fase Ekonomi 2007 - 2008

Pada tahun 2007, KHHR mula menetapkan tarif untuk
undangan mereka khusus acara pernikahan sahaja yaitu sebanyak
Rm.180 ringgit bersamaan dengan Rp.540 ribu. Sebelumnya hanya
tergantung kepada si pengundang sahaja berapa yang ingin diberikan

atau lebih tepatnya semampunya dan seikhlasnya.

> Morni Bin Ismail, Wawancara, Bintulu, 22 Juni 2017.
® Mohammad Rahmat bin Mail, Wawancara, Bintulu, 22 Juni 2017.
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Penetapan tarif ini bukanlah atas dasar untuk mencari
keuntungan tetapi faktor ekonomi di Bintulu yang semakin meningkat.
Uang tersebut akan dimasukkan ke dalam kas KHHR untuk
keberlangsungan organisasi untuk membeli segala keperluan
organisasi untuk terus bergerak dan beraktivitas.

Karena rasa kepercayaan masyarakat akan KHHR, masyarakat
tidak keberatan untuk membayar tarif yang ditetapkan malah
mendukung keputusan yang telah dibuat oleh KHHR itu sendiri.
Dukungan inilah yang menyebabkan KHHR terus bersemangat dalam
melayani kebutuhan masyarakat akan kesenian hadrah ini.”

3. Fase Pencapaian 2009 - 2011

Pada tahun 2009 pula, KHHR mula mencatat prestasi lagi
dalam dunia perlombaan kesenian hadrah dalam kategori laki-laki
dewasa. KHHR telah mendapat tempat pertama dalam perlombaan
tersebut, perlombaan tersebut adalah bersempena penyambutan maulid
Nabi.

Dimana perlombaan itu di peringkat negeri atau dikenali juga
sebagai propinsi Sarawak yang berlangsung di Dewan Martabat
Bintulu dan lebih tepatnya pada 5 Maret 2009. Prestasi inilah antara
penyebab KHHR semakin dikenali ramai dan berharap akan bergerak
terus dalam melayani masyarakat yang membutuhkan.®

4. Fase Syair Melayu 2012 - 2013

7 Abdul Rahman bin Arsat, Wawancara, Bintulu, 19 Juni 2017.
& Mohammad Rahmat bin Mail, Wawancara, Bintulu, 22 Juni 2017.
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Pada tahun 2012, KHHR mulai banyak melakukan perubahan
dari segi pertunjukkan dan seni mereka. KHHR mulai menggunakan
syair dalam bahasa melayu dalam pertunjukkan acara pernikahan
dengan persetujuan pengundang. Jika tidak diizinkan, mereka akan
menggunakan syair arab yang biasa mereka gunakan.

Secara mayoritas dari pengundang acara mengizinkan KHHR
untuk melakukan hal tersebut sekaligus membuat acara resepsi
pengundang menjadi semakin meriah. Syair ciptaan dalam bahasa
melayu ini adalah pertunjukkan tambahan dalam pertunjukkan mereka.

Seperti biasanya, mereka akan memulakan pertunjukkan
mereka dengan syair arab kemudian di tambah dengan syair melayu
tersebut. Salah satu syair arab mereka yang berjudul Ya Rabbana

adalah seperti ini:

by L HEaSLW L
ceradl @ Sl H ol S1gend) )

iys g;éj‘ Jy36 H# Dow g5 g

Terjemahan syair Ya Rabbana
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Wahai tuhan kami wahai zat yang maha mulia # wahai tuhan
kami wahai zat yang maha penyayang # Engkaulah zat yang maha
pemurah yang yang maha dermawan # dan engkau adalah sebaik-baik
zat yang penolong # Kami tidak akan memohon selain memohon
kepadamu # Maka berilah kami sebaik-baik tempat di syurgamu.

Setelah menyanyikan syair Ya Rabbana di atas, KHHR akan
langsung melanjutkan pertunjukkan mereka menggunakan syair bahasa
melayu mereka. Contoh lirik syair bahasa melayu mereka yang berjudul

Selamat Pengantin Baru adalah:

SENYUMLAH SENYUM WAHAI PENGANTIN BARU
SENYUMLAH SENYUM WAHAI PENGANTIN BARU

SELAMAT PENGANTIN BARU KAMI UCAPKAN
KEPADA KEDUA MEMPELAI YANG BUDIMAN
SAMA CANTIK, SAMA PADAN

BAGAI PINANG YANG DIBELAH DUA

SEMOGA BAHAGIA HINGGA KE AKHIR HAYAT
MOGA BERKEKALAN KAMI SEMUA DOAKAN

SENYUMLAH SENYUM WAHAI PENGANTIN BARU
SENYUMLAH SENYUM WAHAI PENGANTIN BARU

MEMPELAI BUDIMAN BERGELAR RAJA SEHARI

DI ATAS PELAMIN TERUKIR SENYUM DIBIBIR
MATA PUN MENJELING

ANTARA SATU SAMA LAIN

SENYUMAN TERUKIR DENGAN PENUH BERMAKNA
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PELAMIN YANG INDAH AKAN MENJADI SAKSI

SENYUMLAH SENYUM WAHAI PENGANTIN BARU
SENYUMLAH SENYUM WAHAI PENGANTIN BARU

SEKIANLAH SAJA PERSEMBAHAN DARI KAMI
IZINKANLAH KAMI UNTUK MENGUNDUR DIRI
CUKUPLAH DI SINI

HINGGAKAN KITA JUMPA LAGI

CUKUPLAH CUKUPLAH SAMPAI NYA DI SINI (2x)
TAMATLAH TAMATLAH PERSEMBAHAN KAMI (2x)

5. Fase Kenegaraan Il 2013 - 2016

Pada tahun 2013 ini juga, KHHR mula hadir dalam majlis
penyambutan-penyambutan orang-orang besar seperti ketua menteri
sarawak, walikota dan ketua-ketua masyarakat. Jika sebelum ini KHHR
hadir dalam majlis-majlis perasmian dan keberangkatan. Pada fase ini
pula, KHHR hadir dalam majlis penyambutan yaitu pada 2013 KHHR
telah hadir dalam majlis penyambutan Kapal Wisata mewah vyaitu
Kapal Santa Cruises.’

Pada fase ini juga KHHR melakukan hal yang baru lagi yaitu
melakukan lawatan di luar divisi Bintulu untuk mengembangkan
hubungan baik dengan organisasi seni hadrah yang lain dan penambah
ilmu pengetahuan. Lawatan pertama mereka adalah di divisi Mukah

Sarawak lebih tepatnya di Kampung lIgan. Kenapa Mukah menjadi

® Mohammad Rahmat bin Mail, Wawancara, Bintulu, 22 Juni 2017.
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sasaran, karena Mukah sangat tekenal dengan gaya palukan rebanna
tradisional.™

Di dalam lawatan inilah KHHR bertemu dengan organisasi lain
yang sama-sama menjalankan kesenian hadrah ini sekaligus bertemu
dengan para senior yang telah menjalani kesenian hadrah ini. KHHR
dengan grup vyang lain saling bertukar pendapat dan saling
menceritakan keunikkan di dalam grup masing-masing. Hal ini
diharapkan oleh pimpinan-pimpinan KHHR agar anggota KHHR
bertambah wawasan dalam dunia seni hadrah ini.

KHHR mulai menceritakan keunikkan grup mereka yang mana
mereka menitikberatkan akan kerapian dan keseragaman. KHHR jika
hadir di mana-mana majlis pasti mengunakan peci, baju melayu, sarung
moden, tas rebana, sepatu atau sandal hitam. Tidak terlepas juga
penggunaan syair dan paluan rebana yang dilakukan serentak oleh
anggota KHHR.

KHHR mengusahakan agar semua ahli menggunakan set
pemakaian yang sama serta keseragaman nyanyian serta palukan rebana
sebagai tanda keunikkan grup mereka dan begitu sebaliknya grup yang
lain menceritakan keunikkan mereka. Lawatan seperti ini menambah
pengetahuan anggota KHHR sekaligus bentuk perkembangan KHHR

akan organisasi mereka

' Morni Bin Ismail, Wawancara, Bintulu, 22 Juni 2017.
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Pada fase ini juga KHHR mulai hadir dalam majlis ramah
tamah Aidilfitri dimana majlis ini biasa dilakukan sepanjang bulan
Syawal dimana umat Islam menyambut hari kebesaran mereka setelah
sebulan berpuasa. Majlis ramah tamah ini biasanya dilakukan oleh PT,
sekolah dan ormas-ormas Islam. Kehadiran KHHR biasanya adalah
untuk menyambut tetamu terhormat di dalam majlis itu sekaligus
memeriahkan majlis ramah-tamah tersebut.

Selama dua periode ini dari tahun 2006 sehingga tahun 2016,
KHHR begitu banyak perkembangan dan perubahan serta terus
berkesinambungan dari segi logo, tanggap, perlombaan, penggunaan
syair dalam bahasa Melayu, lawatan muhibbah, majlis penyambutan
kapal wisata mewah dan kehadiran KHHR dalam majlis ramah tamah
Eidulfitri sehinggalah menyambut kedatangan orang-orang besar.

Disamping melakukan hal-hal yang baru, KHHR tetap
melakukan pertunjukkan sebelumnya seperti dalam majlis resepsi
pernikahan, berdikir dan penyambutan hari besar umat Islam yaitu
Maulid Nabi. Perkembangan Kumpulan Hadrah Haji Rafaie dibagi dua
periode yang mana periode pertama dengan hadirnya anggota wanita
serta periode kedua tanpa wanita dimana disitu ada peradaban yang
mana haram bercampur laki-laki dan wanita.

C. Aspek-aspek Statis Sepanjang Pendirian KHHR 1997-2016

Antara aspek-aspek KHHR yang tidak pernah berubah selama

pendiriannya yang berdiri selama dua puluh tahun adalah seperti berikut:
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1.Penggunaan syair dari kitab Syaiful Anam al- Barzaniji.

2.Penggunaan baju Melayu dalam setiap persembahan.

3.Kehadiran KHHR dalam pertunjukkan tradisional yang sering mereka
hadiri sebelum mengalami perubahan seperti resepsi pernikahan, maulid
nabi, berzikir atau dikenali juga dengan istilah tibbaan dan selamatan.

4.Penggunaan rebana atau kompang tradisional.

5.Penggunaan peci atau songkok dalam setiap pertunjukkan.



